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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indikator utama derajat kesehatan masyarakat adalah angka kematian bayi
(AKB). Dari hasil penelitian yang ada angka kematian bayi tidak berdiri
sendiri, melaikan terkait dengan faktor-faktor lain terutama gizi. Status gizi
ibu pada waktu melahirkan dan gizi bayi itu sendiri sebagai factor tidak
langsung maupun langsung sebagai penyebab kematian bayi. Oeleh karena itu
pemenuhan kebutuhan gizi bayi sangat perlu mendapat perhatian yang serius.
Gizi untuk bayi yang paling sempurna dan paling murah adalah ASI atau Air
Susu Ibu. (Kemenkes R1,2009).

Air susu ibu merupakan makanan yang paling baik untuk bayi, juga
terbukti dapat mencegah penyakit pada bayi dan memberi manfaat bagi ibu,
keluarga, dan masyarakat. Namun cakupan ASI ekslusif di Indonesia masih
rendah. Proses IMD  menjadi salah satu  factor  penentu
keberhasilannya,disamping pengetahuan dan ketersediaan waktu yang cukup
untuk memberikan ASI.

Inisiasi menyusui dini merupakan kontak dengan kulit setelah lahir dan
menyusu sendiri dalam satu jam pertama setelah melahirkan. Bayi dibiyarkan
sendiri setidaknya selama satu jam di dada ibu sampai dia menyusu sendiri.
Program inisiasi menyusui dini mempunyai manfaat yang besar untuk bayi
maupun sang ibu yang baru melahirkan dan merupakan program yang sedang

gencar dianjurkan oleh pemerintah. (Kemenkes R1,2009).



Dengan membiarkan bayi menemukan payudara ibu, reflex menghisap
pada bayi akan muncul. Hisapan pertama bayi akan memacu pengeluaran
hormone prolaktin yang membantu produksi ASI yang mengandung
kolostrum pada hari-hari pertama kelahiran. (Kemenkes R1,2009).

World Health Organization (WHO), United Nations Childtren’s Fun
(UNICEF) dan departemen kesehatan republic Indonesia melalui SK.Menkes
No0.450/Menkes./SK/IV/2004 tanggal 7 april 2004 telah menetapakan
rekomendasi pemberian ASI Eksklusif selama 6 bulan. Dalam rekomendasi
tersebut dijelaskan bahwa untuk mencapai pertumbuhan, perkembangan, dan
kesehatan yang optimal, bayi harus di beri ASI Eksklusif selama 6 bualn
pertama. Selanjutnya demi mencukupinya nutrisi bayi maka ibu mulai
memberikan makanan pendamping ASI (MP-ASI) dan ASI hingga bayi
berusia 2 tahun (Prasetyono,2012).

IMD juga berperan dalam mencapai tujuan Millennium Development
Gools di Indonesia diantaranya adalah mengurangi angka kematian balita.
Sekitar 40% kematian balita terjadi pada satu bulan pertama kehidupan bayi.
IMD dapat mengurangi 22% kematian bayi 28 hari dan kematian balita
sebanyak 8,8%. Inisiasi menyusui dini ini meningkat keberhasilan menyusui
ASI Eksklusif dan lama menyusu dua tahun (Kemenkes R1,2009).

Menyusui bayi di Indonesia sudah menjadi budaya namunpraktik pemberian
ASI masih jauh dari yang diharapkan. Menurut survey demografi kesehatan
Indonesia 2007 hanya 10% bayi yang memperolen ASI pada hari pertama,

yang diberikan ASI kurang dari 2 bulan sebanyak 73%, yang diberikan ASI 2-



3 bulan sebanyak 53% yang diberikan ASI 4-5bulan sebanyak 20% dan
menyusui eksklusuf sampai usia 6 bulan sebanyak 49% (WHO,2009).

Suatu hasil penelitian di Ghana yang diterbitkan oleh jurnal pediatric
menunjukan bahwa 16% kematian bayi dapat dicegah melalui pemberian ASI
pada bayi sejak hari pertama kelahiranya. Angka ini naik menjadi 22% jika
pemberian ASI di mulai dalam 1 jam pertama setelah kelahiranya. ASI
merupakan asupan gizi yang terbaik untuk melindungi dari infeksi pernafasan,
diare, alergi, sakit kulit, asma, obesitas juga membentuk perkembangan
intelegensia, rohani, perkembangan emosional. Hasil dari 42 negara telah
menunjukan bahwa ASI eksklusif memiliki dampak terbesar terhadao
penurunan angka kematian balita, yaitu 13% disbanding intervensi kesehatan
masyarakat lainya (Roesli,2009).

Sejak tahun 2006 pemerintah gencar mengkampanyekan program inisiasi
menyusui dini (IMD). Program ini diserukan karena tingakat kematian bayi
maupun ibu saat melahirakn masih sangat tinggi. Ternyatra dengan program
IMD ini, tingalt kematian bayi bias ditekankan hingga 22%. Sementara
kalangan medis di barat telah melaksanakan program ini sejak 10 tahun
sebelumnya.

Pemerintahan Indonesia mendukung kebijakan WHO dan UNICEF yang
merekomendasikan inisiasi menyusui dini sebagai tindakan “penyelamatan
kehidupann”, karena inisiasi menyusui dini dapat menyelamatkan 22%dari
bayi yang meninggal sebelum usia satu bulan. Menyusui satu jam pertama
yang diawali dengan kontak kulit antara ibu dan bayi di nyatakan sebagai

indicator global. Ini merupakan hal baru bagi Indonesia dan merupakan



program pemerintah, sehingga diharapkan semua tenaga kesehatan di semua
tingakatan pelayanan kesehatan baik swasta maupun masayarakat dalam
mensosialisasikan dan melaksanakan mendukung suksesnya program tersebut
sehingga diharapkan akan tercapai sumber daya Indonesia yang berkualitas.

Proses inisiasi menyusui dini (IMD) akan menimbulkan rangsangan
sensorik pada otak ibu untuk memproduksi hormon prolaktin dan memberikan
rasa aman pada bayi (Haryono dan Setianingsih 2013). Semakin baik
pengetahuan ibu tentang manfaat IMD untuk pertumbuhan dan perkembangan
anak akan membantu ibu dalam memberikan Asi sedini mungkin
(Dianartiana,2011).

Inisiasi menyusui dini sudah diterapkan diberbagai rumah sakit dan
puskesmas terutama rumah sakit imelda medan.namun masih banyak pulak
yang belum menerapkanya karena masih kurang ya informasi tentang IMD
terutama pada ibu hamil untuk persiapan dalam persalinanya.namun perlunya
peran serta petugas kesehatan dalam menerapkan program IMD dan
membantu proses kelancaran penatalaksanaan IMD tersebut.menggingat
pentingnya IMD maka penulis teinspirasi untuk mengadakan penelitian yang
berhubungan dengan pengetahuan ibu tentang inisiasi menyusui dini.

Minimnya jumlah ibu yang berhasil menyusui bayinya dengan Asi juga
disebabkan minimnya pengetahuan.banyak ibu yang tidak mendapat informasi
atau tidak tau yang harus dilakukan saat pertama bayi lahir. Apalagi bila pihak
rumah sakit tidak mendukung dengan mengkondisikan ibu dalam melakukan

inisiasi menyusui dini.



Untuk itu pada bab ini, akan dibahas berbagai hal tentang inisiasi
menyusuidini (IMD).dengan tujuan semua pihak mengetahui pentingnya IMD
dan pelaksanaanya dapat berjalan dengan lancar.hal ini dalam upaya
mempelancar keluarnya air susu Asi ibu yang baru melahirkan. Agar IMD
berhasil maka harus dilatihkan dan membutuhkan perlekatan alami antara bayi
dengan ibunya.

Berdasarkan latar belakang diataslah peneliti sangat tertarik untuk mengambil
judul penelitian tentang pengetahuan ibu inisiasi menyusui dini (IMD) di

Rumah Sakit Imelda Medan tahun 2019.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dirumuskan
permasalahanya yaitu bagaimana pengetahuan ibu inisiasi menyusui dini

(IMD) di RSU Imelda pekerja Indonesia

1.3Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Mengetahui tingkat pengetahuan ibu tentang inisiasi menyusui dini di
RSU Imelda Pekerja Indonesia
2. Tujuan khusus
a) Mengetahui tingkat pengetahuan ibu tentang IMD pada tingkat baik.
b) Mengetahui tingkat pengethuan ibu tentang IMD pada tingkat cukup.

c) Mengetahui tingkat pengetahuan ibu tentang IMD pada tingkat kurang.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan tentang inisiasi menyusui dini (IMD).
1.4.2 Manfaat praktis

a. Bagi pasien

Penelitian ini diharapkan dapat dapat menambah pengetahuan
masyarakat tentang metode yang sederhana dalam perawatan inisiasi
menyusui dini.

b. Pendidikan Keperawatan

Hasil penulisan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
bagimahasiswa/mahasiswi yang berharga tentang gambaran inisiasi
menyusui dini , sehingga dapat merupakan pengalaman ilmiah yang
diperoleh untuk penelitian dimasa mendatang.

c. Praktek Pelayanan Keperawatan

Hasil penulisan ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pengetahuan dan
strategi bagi perawat dalam memberikan gambaran pengetahuan ibu
tentang inisiasi menyusui dini.

d. Penulis

Memperoleh  pengalaman dalam mengaplikasikan  hasil riset
keperawatan, khususnya studi kasus tentang gambaran pengetahuan

ibu tentang inisiasi menyusui dini.



e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai sumber pengetahuan bagi peneliti berikutnya untuk menambah
wawasan serta pengetahuan penulis tentang gambaran pengetahuan

ibu tentang inisiasi menyusui dini .



